
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

 

 

KERJASAMA DENGAN LIONS CLUB BANDUNG TOHAGA  

DENGAN LAPAS WANITA SUKAMISKIN KLAS IIa, BANDUNG  

“Material Kain Untuk Penerapan Elemen                                         

Dekoratif Interior dengan Teknik Shibori” 
 

 

 

 

 

 

 

TESSA EKA DARMAYANTI, M.Sc (Int Design)  

NIK: 630066 

NIDN: 0403048206 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

BANDUNG 
Januari 2018 

 



2 

 

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN 

 

 

1. Judul Pengabdian: 

KERJASAMA DENGAN LIONS CLUB BANDUNG TOHAGA DENGAN LAPAS 

WANITA SUKAMISKIN KLAS IIa, BANDUNG : 

“Material Kain Untuk Penerapan Elemen Dekoratif Interior dengan Teknik 

Shibori” 

2.    Ketua Kelompok Pengabdian : 

‐ Tien Gustini Loe dari Lions Club Bandung Tohaga 

3. Peserta Pengabdian   : 

-   Nama    : 62 Orang dari Lions Club Bandung Tohaga &  

     Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa, Bandung 

4. Trainer Pengabdian  : 

- Nama   : Tessa Eka Darmayanti, S.Sn., M.Sc (Int Design) 

- NIK   : 630066 

- Jabatan fungsional : Asisten Ahli / III-B  

- Fakultas/Jurusan : Seni Rupa dan Desain / Desain Interior  

- Bidang keahlian : KBK Sosial dan Studi Budaya 

- Email   : tessa.ed@art.maranatha.edu  

5. Produk Pengabdian kepada Masyarakat : 

- Kain olahan teknik shibori dan material workshop 

6. Waktu Pengabdian  : 

Total waktu 12 jam dengan perincian pembagian waktu sebagai berikut: 

- 2 jam untuk survei lokasi pengabdian di Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa di daerah 

Arcamanik, Bandung. 

- 4 jam untuk persiapan material workshop dan koordinasi dengan tim Lions Club dan 

ketua Lapas Wanita Sukamiskin pada tanggal 19 Januari 2018. 

- 6 jam untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam bentuk workshop pada tanggal 20 

Januari 2018 (09.00 – 15.00). 

7. Biaya Kegiatan   : Biaya Eksternal dari Lions Club Bandung Tohaga 
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Bandung, 29 Januari 2018 

 

 

 

 

Menyetujui,      

Dekan FSRD UK Maranatha              Trainer Pengabdian, 

 

 

 

 

 

 

Irena Vanessa Gunawan, S.T., M.Com            Tessa Eka Darmayanti, M.Sc (Int Design) 

NIK. 630048                 NIK. 630066 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua LPPM UK. Maranatha, 

 

 

 

 

 

 

Olga Catherina Pattipawaej, Ph.D 

                                                NIK:      
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

 

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya saya dapat menyelesaikan laporan 

pengabdian kepada masyarakat kerjasama dengan Lions Club Bandung Tohaga dengan  Lapas 

Wanita Sukamiskin Klas IIa Bandung melalui pelaksanaan Workshop dengan tema “Material 

Kain untuk Penerapan Elemen Dekoratif Interior dengan Teknik Shibori”. 

Laporan ini berisi tentang pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pengabdian secara garis 

besar. Kami sangat menghargai setiap masukan agar dapat menjadi lebih baik lagi di masa 

yang akan datang. 

Berkat dukungan dan bantuan semua pihak maka kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 

berjalan dengan lancar. Untuk itu dengan segala hormat, kami mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Olga Catherina Pattipawaej, Ph.D selaku Ketua LPPM – UK. Maranatha atas 

dorongan dan motivasinya untuk berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

baik di dalam  maupun di luar lingkungan Universitas Kristen Maranatha yang 

dilakukan staf dosen. 

2. Irena Vanessa Gunawan, S.T., M.Com, selaku Dekan FSRD yang telah memberikan 

dukungannya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Erwin Ardianto Halim, S.Sn., M.F.A., selaku Ketua Program Studi Desain Interior 

FSRD yang telah memberikan dukungan dan saran terhadap kegiatan pengabdian. 

4. Lions Club Bandung Tohaga selaku pihak yang telah mendukung kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat baik secara moril dan materil sehingga kegiatan ini dapat 

terealisasi dengan baik dan lancar. 

5. Pihak Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa, Bandung dengan seluruh peserta di 

lapangan yang semangat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, serta pihak-

pihak yang telah memberikan masukan untuk pengabdian terhadap sesama. 

Akhir kata, kami berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan dan dapat menjadi motivasi untuk penyelenggaraan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

Bandung, 29 Januari 2018 

Trainer Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

Tessa Eka Darmayanti, M.Sc (int design) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Seorang akademisi dalam hal ini dosen sekaligus pendidik selain melakukan tugas 

utamanya sebagai pengajar di lingkungan Universitas juga perlu melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka berbagi keilmuan, keahlian serta 

pengalamannya kepada khalayak ramai. Hal tersebut juga merupakan bagian dari 

melaksanakan tridarma perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan sebagai bentuk penerapan dari keilmuan yang dimiliki secara nyata yang 

dapat memberikan manfaat secara langsung kepada pihak yang memerlukannya.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memegang peranan penting agar senantiasa 

memupuk rasa kepedulian sosial setiap civitas serta diharapkan agar memberikan 

pengaruh positif pada lingkungan sekitarnya. Kegiatan pengabdian ini dilakukan tidak 

saja di dalam lingkungan universitas dengan dana internal, namun sangat memungkinkan 

dilakukan di luar lingkungan universitas dengan dana eksternal. Hal tersebut dapat 

memberikan dampak positif untuk mengembangkan jaringan sosial yang dalam hal ini 

dengan pihak Lions Club Bandung Tohaga yang rutin melakukan kegiatan sosial 

khususnya di area Bandung, Jawa Barat.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini kiranya dapat memberikan ide sekaligus 

membimbing para narapidana khususnya wanita dalam berkreasi, mengembangkan ide 

dan kreativitas di dalam lembaga pemasyarakatan yang kelak dapat memberikan bekal 

dalam kehidupan bermasyarakat di masa yang akan datang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan poin sebelumnya pada latar belakang pengabdian di atas, maka 

permasalahan masalah pengabdian terkait dengan diadakannya kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Topik dan  ide kreatif seperti apakah yang dapat bermanfaat bagi warga binaan di 

Lapas Wanita Sukamiskin yang dapat dikembangkan dan diaplikasikan di dalam 

maupun di luar Lapas kelak?  
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2. Sejauh mana pengaruh dan peran seorang trainer atau mentor terhadap kreativitas 

dalam kegiatan workshop terhadap para warga binaan di Lapas Wanita Sukamiskin ?  

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari diadakannya kegiatan workshop  ini dapat dirumuskan seperti di bawah ini: 

1. Mengetahui dan menerapkan topik serta ide kreatif yang sesuai untuk dapat 

bermanfaat bagi warga binaan di Lapas yang kelak dapat dikembangkan dan  

diaplikasikan baik di dalam maupun di luar Lapas. 

2. Mengetahui peran trainer atau mentor dalam membantu proses pendampingan 

workshop para wanita sebagai warga binaan di Lapas  melalui kegiatan worksop dari 

segi kreativitasnya. 

Sedangkan manfaat pengabdian ini adalah diharapkan dapat memberikan hasil nyata yang 

dapat digunakan sebagai rujukan kegiatan sejenis di waktu yang akan datang, dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

Umum 

 Menjadikan kegiatan workshop sebagai sarana bertemunya warga binaan di dalam 

lembaga pemasyarakatan dengan masyarakat di luar lapas untuk saling berbagi 

pengalaman hingga keterampilan sekaligus meningkatkan kepercayaan diri warga 

binaan untuk dapat memanfaatkan waktu dengan kreativitas. Sehingga kelak dapat 

lebih bermanfaat bagi lingkungan dan sosial.  

 Manfaat lain yaitu memperoleh cum bagi para dosen yang terlibat untuk kepentingan 

kenaikan jenjang akademik, juga menjadi kesempatan untuk menerapkan contoh nyata 

dari pengetahuan/ keterampilan yang telah diperoleh.  

Khusus 

 Memberikan wadah untuk pengembangan kreativitas bagi warga binaan yang dapat 

memberikan pengalaman masing-masing. 

 Memberikan pemahaman bahwa kegiatan yang melibatkan kreativitas dapat 

meningkatkan kepercayaan diri bagi warga binaan di Lapas. 

 Secara tidak langsung memberikan solusi melalui ide kreatif yang dapat dijadikan 

sumber pendapatan pada saat di luar Lapas kelak.  

 Memberikan sarana kreativitas dan relaksasi bagi warga binaan Lapas. 

 Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dari FSRD untuk melaksanakan kegiatan 

pelatihan serupa di masa depan agar lebih konkrit dan bermanfaat bagi pesertanya. 

Workshop ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh Lions Club Bandung Tohaga 
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dengan menggandeng berbagai komunitas sosial dan trainer dari sebuah institusi 

pendidikan tinggi.  

1.4 Jadwal dan Program Kegiatan  

Kegiatan persiapan pengabdian dilaksanakan selama 2 jam untuk survei lokasi 

pengabdian di Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa di daerah Arcamanik, Bandung. 

Kemudian pada tanggal 19 Januari 2018, diadakan persiapan material workshop berupa 

kain premis, pewarna reaktif, cairan waterglass, karet, kelereng dan wadah sejenis 

tupperware. Kemudian dilanjutkan dengan koordinasi dengan tim Lions Club dan ketua 

Lapas Wanita Sukamiskin agar kegiatan workshop berjalan lancar. Pelaksanaan workshop 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Januari 2018 yang dimulai pada pukul 09.00-15.00 WIB 

yang bertempat di aula dan lapangan dalam Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa, Jl.  

Pacuan Kuda no. 20, Sukamiskin, Arcamanik, Bandung. Program kegiatan workshop 

terdiri dari susunan acara sebagai berikut:  

 

Kegiatan Workshop  

“Material Kain untuk Penerapan Elemen Dekoratif Interior                                            

dengan Teknik Shibori” 

Waktu Acara Keterangan 

09.00 – 10.00  Pembukaan  

- Daftar absen peserta  

- Pembukaan Kata Sambutan 

oleh pihak Lapas dan Lions 

Club 

- Pembagian kelompok 

workshop 

10.00 – 12.00  
Kegiatan Workshop 

- Pemaparan tata cara 

pembuatan shibori oleh 

trainer 

- Eksplorasi   

- Penjemuran kain 

12.00 – 13.00 
Makan Siang  

13.00 – 14.15 
Kesimpulan  

- Dokumentasi hasil workshop 

- Penjelasan mengenai 

berbagai aplikasi shibori, 

khususnya sebagai elemen 

interior 

- Sesi Q & A 
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14.15 – 15.00 
Penutup  

- Kunjungan singkat ke galeri 

seni di Lapas  

- Kata Penutupan dari pihak 

Lapas dan Lions Club 

Bandung Tohaga 
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BAB 2 

PROFIL DAN LOKASI PENGABDIAN 

 

 

2.1  Profil Singkat Lions Club Bandung Tohaga 

Lions Club Bandung Tohaga Distrik 307 B2 Indonesia di dirikan pada hari Kamis, 7 

Desember 2017 di Bandung. Adapun Sponsor Club yang menginisiasi Lions Club 

Bandung Tohaga adalah Lions Club Bandung Raya Distrik 307 B2 Indonesia. Presiden 

Lions Club Bandung Tohaga Distrik 307 B2 Indonesia yang pertama adalah Lion Tien 

Loe, seorang perempuan muda cantik yang sangat energik dan memancarkan kharisma 

wibawanya selaku seorang pemimpin. Di bawah kepemimpinan nya, member yang 

tergabung pada saat ini adalah sebanyak 29 orang member. Para member tersebut diawali 

dengan pengenalan apa itu Lions Club, apa visi misinya, bagaimana kode etik nya, apa 

saya kewajiban yang harus dipenuhi selaku member, dan apa saja kegiatan sosial yang 

dilakukan untuk kepentingan masyarakat yang membutuhkan. Intinya adalah WE 

SERVE. Debut pertamanya sebagai Presiden adalah membentuk Board Of 

Director (BOD), langsung mengadakan rapat BOD dan Reguler Meeting (RM), setelah 

terbentuk langsung mengadakan koordinasi dengan para member dan langsung membuat 

gebrakan dengan dua kegiatan pengabdian kepada masyarakat.   

 Visi : 

To be the global leader in community and humanitarian service. 

Untuk meningkatkan kecerdasan bangsa dan melindungi keselamatan negaranya. 

 Misi: 

To empower volunteers to serve their communities, meet humanitarian needs, encourage 

peace and promote International understanding through Lions Club. 

Menciptakan dan menumbuhkan semangat saling pengertian diantara para anggota Lions 

Clubs Indonesia untuk secara aktif menaruh perhatian terhadap berbagai masalah yang 

menyangkut kepentingan umum dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

berbagai kegiatan pengabdian dan kerjasama internasional. 
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2.2 Lokasi Pengabdian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di sebuah lembaga pemasyarakatan khusus 

untuk wanita di Jl.  Pacuan Kuda no. 20, Sukamiskin, di kawasan Arcamanik, Bandung. 

Lokasinya berdekatan dengan Lapas Klas 1 khusus pria dan lembaga pembinaan khusus 

anak (gambar 2.1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 2.1 Peta Lokasi Pengabdian 

Sumber: www.googlemap.com 
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BAB 3 

PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

 

3.1 Pendahuluan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bekerjasama dengan Lions Club Bandung 

Tohaga dan Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa Bandung didanai seluruhnya oleh Lions 

Club Bandung Tohaga. Program ini termasuk pada program pengabdian masyarakat yang 

rutin dilakukan oleh Lions Club Bandung Tohaga yang pada kesempatan tersebut 

bekerjasama dengan Lapas Wanita Sukamiskin Klas IIa, Bandung yang juga memiliki 

tujuan untuk peningkatan keterampilan dan kreativitas warga binaan Lapas.  

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan atau workshop yang berhubungan dengan karya 

seni dan kreatifitas oleh karena itu Lions Club memerlukan trainer atau mentor yang 

memiliki pengalaman serta latar belakang seni dan desain untuk membantu dalam 

pelaksanaan pengabdian.  

 

3.2 Pelaksanaan dan Dokumentasi Kegiatan Pengabdian   

Kegiatan persiapan pengabdian serta susunan acara yang dilaksanakan pada kegiatan 

workshop ini telah disampaikan secara rinci pada point 1.4. Adapun dokumentasi 

berbagai kegiatan pada tanggal 20 Januari 2018 adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 3.1 Trainer dan Tim Lions Club Bandung Tohaga                  

di Lapas Wanita Klas IIa Bandung. 

Sumber: dokumentasi pribadi 
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Gbr 3.2 Pemaparan Tata Cara Pembuatan Shibori  

Sumber: dokumentasi pribadi 
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Gbr 3.3 Proses Eksplorasi Pembuatan Shibori – Melipat Kain 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Gbr 3.4 Proses Eksplorasi Pembuatan Shibori – Mengikat Kain dengan Karet 

Sumber: dokumentasi pribadi 
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Gbr 3.5 Proses Eksplorasi Pembuatan Shibori – Memberi Warna 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Gbr 3.6 Proses Eksplorasi Pembuatan Shibori – Berbagai Macam Motif 

Shibori 

Sumber: dokumentasi pribadi 



16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 3.7 Proses Eksplorasi Pembuatan Shibori – Pengeringan Kain 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Gbr 3.8 Sesi Tanya Jawab (Q&A) pada Kegiatan Workshop 

Sumber: dokumentasi pribadi 
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 Gbr 3.9 Kunjungan ke Galeri Lapas  pada Sesi Penutupan Kegiatan Pengabdian 

Sumber: dokumentasi pribadi 
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BAB 4 

KESIMPULAN  

 

 

4.1  Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan atau 

workshop diharapkan dapat mencapai target keberhasilan sebagai berikut: 

 Tercapainya tujuan kegiatan, baik tujuan umum maupun tujuan khusus. 

 Kebersamaan dan kerjasama antara peserta pengabdian yang terdiri dari trainer, 

tim Lions Club dan tim Lapas mencapai target. 

 Tercipta suasana kekeluargaan dalam acara workshop kain shibori.   

 Muncul berbagai ide kreatif sebagai modal usaha untuk para warga binaan Lapas 

dengan tujuan sebagai bekal kesejahteraan dan kemandirian kelak di luar Lapas.   

 

Dengan ide dan kreativitas kita untuk mengolah material berbahan dasar kain dengan warna 

dengan teknik shibori dapat menghasilkan motif-motif yang unik dan menarik. Berbagai motif 

pada kain tersebut dihasilkan berbeda tergantung pada jenis lipatan dan ikatan (karet) pada 

kain. Motif-motif pada kain tersebut yang dapat digunakan menjadi produk-produk estetis 

interior, seperti kap lampu, sarung bantal, taplak meja, tirai maupun bed cover. Penyampaian 

materi mengenai shibori ini melibatkan para tenaga pengajar, salah satunya dari FSRD 

UK.Maranatha. Secara utuh kami bersyukur bahwa kegiatan ini dapat berlangsung lancar, 

terlebih lagi ketika kegiatan ini dapat berdampak nyata walaupun sederhana. Di samping itu 

keberhasilan ini erat kaitannya karena kerjasama dan dukungan antara pihak FSRD 

UK.Maranatha – trainer pengabdian, Lions Club Bandung Tohaga dan Lapas Wanita Klas IIa 

Bandung. Besar harapan keluarga besar FSRD UK Maranatha untuk dapat selalu 

meningkatkan diri dan mutu dalam kegiatan PKM di waktu yang akan datang. 
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